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FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 60 Tahun 2020 

Tentang 

STANDAR SERTIFIKASI HALAL KOSMETIKA YANG TIDAK TEMBUS AIR 

حِيْمِْبِسْْ  مِْاِللهْالسَّحْمنِْالسَّ

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah: 

Menimbang : a. bahwa saat ini banyak beredar produk kosmetika yang tidak 

tembus air sehingga dapat menghalangi air masuk ke permukaan 

kulit yang wajib terbasuh baik pada saat wudhu maupun mandi 

hadas; 

b. bahwa untuk menjamin masuknya air ke permukaan kulit yang 
wajib dibasuh, baik pada saat wudhu maupun mandi besar, 
diperlukan standar produk kosmetika yang tembus air;  

c. bahwa oleh karena itu Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang Standar 
Sertifikasi Halal Kosmetika yang Tidak Tembus Air untuk dijadikan 
pedoman. 

Mengingat : 1. Firman Allah SWT, antara lain: 

a. QS. Al-A`raf [7], Ayat 32 mengenai hukum berhias tidak haram: 

ْهِيَْ لْ
ُ
ْق قِْۚ

ْ
ش ْالسِّ ْمِنَ بَاثِ يِّ

َّ
ْوَالط ْلِعِبَادِهِ سَجَ

ْ
خ
َ
ْأ تِي

َّ
ْال ِ

ْاللََّّ
َ
ت
َ
ْشٍِى مَ ْحَسَّ ْمَنْ لْ

ُ
ق

ْ لِكَ
ََٰ
ر
َ
ْل ْۗ قِيَامَتِ

ْ
ْال ىْمَ ًَ ْ

ً
الِصَت

َ
ْخ يَا

ْ
ه ْالدُّ حَيَاةِ

ْ
ْال ْفِي ىا

ُ
ْآمَى رًِنَ

َّ
لُْلِل صِّ

َ
ف
ُ
اثِْْه ًَ

ْ
الْ

ْ
َ
مُىن

َ
عْل ٌَ ىْمٍْ

َ
ْ(7ْ:32.ْ)الأعساف/لِق

"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 

Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk para hamba-Nya dan 

(siapakah yang mengharamkan) rezki yang baik?' Katakanlah: 

'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman 

dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat. 

Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang 

yang mengetahui". (QS. al-A`raf [7]: 32) 

b. QS. Al-A'raf [7], Ayat 157 mengenai segala sesuatu yang baik 

adalah halal, dan yang buruk adalah haram: 

.ْ)الأعساف/
َ
بَائِث

َ
خ
ْ
يْهِمُْال

َ
مُْعَل حَسِّ

ٍُ بَاثِْوَ يِّ
َّ
هُمُْالط

َ
ْل حِلُّ ٍُ ْ(7ْ:157وَ

"Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik, dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk". 
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c. QS. Al-Baqarah [2], Ayat 29 mengenai segala sesuatu yang ada 

di bumi adalah untuk manusia: 

زْضِْحَميعًا.ْ)البقسة/
َ ْ
مْْمَاْفِيْالأ

ُ
ن
َ
قَْل

َ
ل
َ
رِيْخ

َّ
ْ(.2ْ:22هُىَْال

"Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu". 

d. QS. Luqman [31], Ayat 20 mengenai segala sesuatu yang ada di 

bumi diciptakan untuk manusia: 

زْضِ.ْ)لقمان/
َ ْ
مَىَاثِْوَمَاْفِيْالأ مْْمَاْفِيْالسَّ

ُ
ن
َ
سَْل

َّ
ْسَخ

َ ْاللََّّ نَّ
َ
سَوْاْأ

َ
مْْج

َ
ل
َ
ْ(31ْ:20أ

"Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah 

menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 

untuk (kepentingan)mu dan menyempurnakan nikmat-Nya 

untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara manusia ada yang 

membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu atau petunjuk 

dan tanpa Kitab yang memberi penerangan". 

e. QS. Al-Baqarah [2]: 195 mengenai larangan berbuat kerusakan: 

دًِ ًْ ىاْبِأَ
ُ
ق
ْ
ل
ُ
ْج

َ
.ْ)البقسة/وَلَ

َ
حْسِىِين

ُ ْ
ْالْ حِبُّ ًُ ْ

َ ْاللََّّ ىاْإِنَّ
ُ
حْسِى

َ
تِْوَأ

َ
ن
ُ
هْل ىْالتَّ

َ
مْْإِل

ُ
:2ْن

125)ْ

Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam 

kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah. 

Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 

f. QS. Al-Baqarah [2], Ayat 222 mengenai orang yang bersuci di 

hadapan Allah SWT: 

سٍِنَ.ْ)البقسة/ هِّ
َ
ط
َ
خ
ُ ْ
ْالْ حِبُّ ٍُ ْوَ

َ
ابِين ىَّ

َّ
ْالخ حِبُّ ًُ ْ

َ ْاللََّّ ْ(2ْ:222إِنَّ

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat 

dan orang-orang yang mensucikan diri”. (QS. Al-Baqarah [2] : 

222) 

g. QS. Al-Maidah [5], Ayat 6 mengenai beberapa anggota yang 

diperintahkan untuk terkena air: 

رًِنَْاًَْ
َّ
هَاْٱل يُّ

َ
ىْْأ

َ
ْإِل مۡ

ُ
ن ًَ دِ ًۡ مْۡوَأَ

ُ
ْوُحُىهَن

ْ
ىا

ُ
سِل

ۡ
ٱػ

َ
ةِْف ىَٰ

َ
ل ىْٱلصَّ

َ
مْۡإِل

ُ
مۡخ

ُ
اْق

َ
ْإِذ

ْ
ىٓا

ُ
ءَامَى

ْ
ْ
سَافِقِْوَٱمۡسَحُىا

َ ۡ
ْٱلْ عۡبَيۡنِۚ

َ
ن
ۡ
ىْٱل

َ
مْۡإِل

ُ
ن
َ
زۡحُل

َ
مْۡوَأ

ُ
 بِسُءُوسِن

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 

sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 

sampai dengan kedua mata kaki, ,,,. ( QS.  Al-Maidah [5] :6) 
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2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

a. HR. Ahmad dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas ra mengenai tidak 

boleh melakukan sesuatu yang membahayakan: 

ْ مَ:
َّ
ْوَسَل يْهِ

َ
ْاُللهْعَل ى

َّ
ْصَل ِ

ْاللََّّ ْزَسُىلُ الَ
َ
ْق الَ:

َ
ْق اسٍ، ْعَبَّ ْابْنِ ْ»عَنِ

َ
سَزَْلَ

َ
ْْط

َ
وَلَ

ْ)زواهْأحمدْوالطبراوي(«ْطِسَازَْ

"Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Tidak boleh berbuat kemudaratan 

bagi diri sendiri, dan tidak boleh berbuat kemudaratan terhadap 

orang lain". (HR. Ahmad dan Thabarani) 

b. HR. Muslim dari Humran mengenai tata cara wudhu' Rasulullah 

SAW:  

ْ
َ
ر

َ
لَ
َ
ْز يْهِ

َّ
ف
َ
ىْل

َ
ْعَل

َ
سَغ

ْ
ف
َ
أ
َ
ْف اءٍ

َ
ْبِإِه ْدَعَا

َ
مَان

ْ
يْعُث

َ
ْزَأ هُ

َّ
ه
َ
ْأ

َ
مَان

ْ
ىْعُث

َ
،ْمَىْل

َ
عَنْْحُمْسَان

سَلَْ
َ
ْػ مَّ

ُ
ْز رَ،

َ
ث
ْ
ى
َ
ْوَاسْد مَظْمَعَ

َ
ْف اءِ

َ
ه ِ
ْ

ْالْ ْفِي هُ
َ
مِيى ًَ ْ لَ

َ
دْخ

َ
ْأ مَّ

ُ
ْز هُمَا،

َ
سَل

َ
ؼ
َ
مِسَازٍْف

ْ
َ
ر

َ
لَ
َ
سَلَْْوَحْهَهُْز

َ
ْػ مَّ

ُ
سِهِ،ْز

ْ
ْمَسَحَْبِسَأ مَّ

ُ
اثٍ،ْز ْمَسَّ

َ
ر

َ
لَ
َ
يْنِْز

َ
ق
َ
سْف ِ

ْ
ىْالْ

َ
هِْإِل ًْ دَ ٍَ اثٍْوَ مَسَّ

ْ يْهِ
َ
ْاُللهْعَل ى

َّ
ْاِللهْصَل ْزَسُىلُ الَ

َ
ْق الَ:

َ
ْق مَّ

ُ
ْز ،"ْ اثٍ ْمَسَّ

َ
ر

َ
لَ
َ
ْز يْهِ

َ
مَْزِحْل

َّ
ْ»وَسَل مَنْْ:

ْ
َ
عَخ

ْ
ىْزَل

َّ
ْصَل مَّ

ُ
ا،ْز

َ
حْىَْوُطُىئِيْهَر

َ
ْه
َ
أ ىَطَّ

َ
ْمَاْج هُ

َ
فِسَْل

ُ
سَهُْػ

ْ
ف
َ
ْفِيهِمَاْه

ُ
ر حَدِّ

ًُ ْ
َ

يْنِْلَ

بِهِْ
ْ
ه
َ
مَْمِنْْذ دَّ

َ
ق
َ
ْ)زواهْمسلم(«.ْج

Dari Humran, seorang budak yang dimerdekakan 'Utsman bin 

'Affan  ra. bahwasanya ia melihat 'Utsman meminta diambilkan 

bejana berisi air lalu beliau menuangkannya ke kedua telapak 

tangannya tiga kali untuk membasuh keduanya. Kemudian 

memasukkan tangan kanannya untuk berkumur dan menghisap 

air ke hidung. Kemudian membasuh kedua tangannya tiga kali, 

dan kedua tangannya sampai kedua siku tiga kali. Kemudian 

mengusap kepala, dan membasuh kedua kakinya tiga kali. 

Kemudian ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: "Siapa saja 

berwudhu' seperti wudhu'ku ini, kemudian shalat dua raka'at 

dan tidak menebar cerita amaliahnya itu, maka ia diampuni 

dosanuya yang telah lalu". (HR. Muslim) 

c. Hadis riwayat Muslim dari 'Umar bin Khath-thab ra. mengenai 

perintah Rasulullah SAW untuk mengulangi wudhu' karena ada 

bagian yang tidak terbasuh: 

رَكَْ
َ
ت
َ
ْف
َ
أ ىَطَّ

َ
ْج

ً
ْزَحُلَ

نَّ
َ
ابِ،ْأ

َّ
ط

َ
خ
ْ
بْصَسَهُْْمَىْطِعَْعَنْْعُمَسَْبْنِْال

َ
أ
َ
مِهِْف

َ
د
َ
ىْق

َ
سٍْعَل

ُ
ف
ُ
ظ

ْ الَ:
َ
ق
َ
ْف مَ

َّ
ْوَسَل يْهِ

َ
ْعَل ْاُلله ى

َّ
ْصَل بِيُّ

َّ
ْوُطُىءَكَْ»الى حْسِنْ

َ
أ
َ
ْف ْازْحِعْ »ْ مَّ

ُ
ْز سَحَعَ،

َ
ف

ى.ْ)زواهْمسلم(
َّ
ْصَل

Dari 'Umar bin Khath-thab ra, bahwasanya seorang lelaki 

berwudhu membiarkan selebar kuku pada telapak kakinya tidak 

terkena air, lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam memperhatikannya dan bersabda: ”Ulangilah wudhu'mu 

dengan baik”. Lalu lelaki itu mengulangi wudhu'nya, kemudian 

shalat. (HR. Muslim). 
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d. Hadis Riwayat Ahmad dari Khalid bin Ma'dan mengenai 

perintah Rasulullah SAW untuk mengulangi wudhu' karena ada 

bagian yang tidak terbasuh: 

ىْاُللهْ
َّ
ْصَل بِيِّ

َّ
ْالى صْحَابِ

َ
ْبَعْعِْأ ْعَنْ ،

َ
ان

َ
ْمَعْد ْبْنِ الِدِ

َ
ْخ يْهِْعَنْ

َ
ْْعَل نَّ

َ
ْأ مَ:

َّ
وَسَل

دْزُْ
َ
،ْق

ٌ
عَت

ْ ُ
مِهِْلْ

َ
د
َ
هْسِْق

َ
ي،ْوَفِيْظ ِ

ّ
صَل ًُ ْ

ً
يْزَحُلَ

َ
مَْزَأ

َّ
يْهِْوَسَل

َ
ىْاُللهْعَل

َّ
زَسُىلَْاِللهْصَل

ْ
َ
عِيد ٌُ ْ

ْ
ن
َ
ْأ مَ

َّ
ْوَسَل يْهِ

َ
ْعَل ْاُلله ى

َّ
ْصَل ْاِلله ْزَسُىلُ مَسَهُ

َ
أ
َ
ْف اءُ

َ ْ
ْالْ صِبْهَا ًُ ْ مْ

َ
ْل زْهَمِ الدِّ

ىُطُىءَ.ْ)زواهْأحمد(
ْ
 ال

"Dari Khalid bin Ma'dan dari sebagian shahabt Nabi SAW, 

bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat 

seorang lelaki sedang shalat, sedangkan di telapak kakinya 

terlihat jelas selebar dirham yang belum terbasuh air. Kemudian 

beliau menyuruhnya untuk mengulangi wudhu'nya". (HR. 

Ahmad) 

e. Hadis Riwayat al-Daraquthni dinilai hasan oleh an-Nawawi: 

مَْ ْوَحَسَّ دُوْهَا،
َ
عْخ

َ
ْح
َ
لَ
َ
ْف ْحُدُوْدًا ْوَحَدَّ عُىْهَا، يِّ

َ
ظ

ُ
ْج
َ
لَ
َ
ْف سَائِعَ

َ
ْف سَضَ

َ
ْف

َ
ْالله

َ
إِن

يْرَْ
َ
ْػ مْ

ُ
ن
َّ
ْل
ً
ْزَحْمَت يَاءَ

ْ
ش

َ
ْأ ْعَنْ

َ
ذ

َ
ْوسَن تَهِنىْهَا،

ْ
ى
َ
ْج
َ
لَ
َ
ْف يَاءَ

ْ
ش

َ
ىاْْوِسْيَانٍْأ

ُ
بْحَث

َ
ْج

َ
لَ
َ
ف

ْعَنْهَاْ)زواهْالدازقطنيْوحسّىهْالىىوي(

"Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban, janganlah kamu 

abaikan, Dia telah menetapkan beberapa batasan, jangalah 

kamu langgar, Dia telah mengharamkan beberapa hal, janganlah 

kamu rusak, dan Dia tidak menjelaskan hukum beberapa hal 

merupakan kasih sayang kepadamu, tidaklah Dia lupa, lalu 

janganlah kamu mengada-ada hukumnya”. 

3. Kaidah fiqh: 

ياءِْ
ْ
ش
َ ْ
،ْوَفيِْالأ

ُ
بَاحَت ِ

ْ
افِعَتِْالْ

َ
ى
ّ
ياءِْال

ْ
ش

ْ
صْلُْفيِْالأ

َ َ
ةِْالأ ازَّ

.ْالظَّ
ُ
حُسْمَت

ّْ
ْال

Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal 

sesuatu yang berbahaya adalah haram. 

،ْمَاْ
ُ
بَاحَت ِ

ْ
ياءِْالْ

ْ
َْلأش

ْ
صْلُْفيِْا

َ َ
مْْالأ

َّ
حُسْمَت.ْْل

ّْ
ىْال

َ
بَرٌْعَل

َ
يْلٌْمُعْخ ِ

ّ
مْْدَل

ُ
ق ًَْ

Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil 

muktabar yang mengharamkanya. 

ىَسَائِلِْ
ْ
اصِدِْْلِل

َ
ق
َ ْ
مُْالْ

ْ
ْحُن

Hukum peralatan tergantung tujuan penggunaannya. 
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Memperhatikan :   1. Pendapat Ulama, antara lain: 

a. Imam An-Nawawi di dalam Al-Majmu' Syarh Muhadz-dzab, Jilid 

I, Halaman: 467-468: 

ْ دِبَاهُ
ْ
ْوَاش اءٌ

َّ
وْْحِى

َ
ْأ وْْعَجِينٌ

َ
ْأ مْعٌ

َ
ْش ائِهِ

َ
عْظ

َ
ْأ ْبَعْعِ ى

َ
ْعَل

َ
ان

َ
ْم ا

َ
لِكَْإِذ

َ
عَْْذ

َ
مَى

َ
ف

ىْْ
َ
.ْوَل لَّ

َ
مْْق

َ
لِكَْأ

َ
رَْذ

ُ
ث
َ
هُْسَىَاءٌْل

ُ
هَازَج

َ
ْط صِحَّ

َ
مْْج

َ
لعُظْىِْل

ْ
يْءٍْمِنَْا

َ
ىْش 

َ
اءِْإِل

َ ْ
وُصُىلَْالْ

حِْ
ْ
سُْال

َ
ز
َ
ْأ يْرِهَا

َ
ْوَػ ليَدِ

ْ
ْا ى

َ
ْعَل ْبَقِيَ

ُ
ْبِحَيْث ْمَائِعٍ سُْدُهْنٍ

َ
ز
َ
وْْأ

َ
ْأ ْعَيْىِهِ

َ
ْدُوْن هُ

ُ
ىْه

َ
ْوَل اءِ

َّ
ى

هُ.
ُ
هَازَج

َ
ْط

ْ
ذ ْصَحَّ

ُ
بُذ

ْ
ث ًَ ْ

َ
نِنْْلَ

َ
يهَاْل

َ
جْسِيْعَل ٍَ لعُظْىِْوَ

ْ
ْا
َ
سَة

َ
ءُْبَش

َ
لْا

ْ
ْا مَسُّ ًَْ

Jika pada anggota wudhu' terdapat lilin, ramuan, inai dan 

sejenisnya yang dapat menghalangi masuknya air ke sebagian 

anggota wudhu', maka wudhu'nya tidak sah, baik banyak 

maupun sedikit. Dan jika tangan dan lainnya ada bekas inai dan 

warnanya, tanpa ada zatnya, atau ada bekas minyak cair yang 

sekiranya dapat menyentuh kulit dan mengalir pada anggota 

wudhu' tetapi air tidak membekas, maka wudhu'nya sah. 

b. Syamsuddin Muhammad bin Abil 'Abbas a-Ramli di dalam 

Nihayah al-Muhtaj Ila Syarh al-Minhaj menjelaskan, bahwa 

wajib membersihkan segala sesuatu yang dapat menghalangi 

masuknya air ke seluruh bagian yang wajib dibasuh dalam 

bersuci: 

اءِْ
َ ْ
عُْوُصُىلَْالْ

َ
مْى ًَ حْىُْزَمَصٍْ

َ
يْهِْه

َ
ْعَل

َ
ان

َ
ْم

ْ
إِن

َ
عًا،ْف

ْ
ط

َ
عَيْنِْق

ْ
ىْال

َ
سْلُْمَىْق

َ
جِبُْػ ٍَ وَ

هُ.
َ
حْخ

َ
سْلُْمَاْج

َ
هُْوَػ

ُ
خ
َ
ال ىَاحِبِْوَحَبَْإشَ

ْ
ْال حَلِّ

َ ْ
ىْالْ

َ
ْإل

Wajib membasuh saluran air mata, dan jika pada saluran itu 

tertutup gumpalan kotoran mata yang dapat menghalangi 

masuknya air ke bagian yang wajib dibasuh, maka wajib 

membersihkan dan membasuhnya. 

2. Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 26 Tahun 2013 tentang 

Standar Kehalalan Produk Kosmetika Dan Penggunaannya; 

3. Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 27 Tahun 2013 tentang 

Penggunaan Shellac Sebagai Bahan Pangan, Obat-Obatan Dan 

Kosmetika; 

4. Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 11 Tahun 2018 tentang 

Produk Kosmetika Yang Mengandung Alkohol/Etanol; 

5. Pendapat dan saran yang berkembang dalam rapat Komisi Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia tanggal 10 Desember 2020. 
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG STANDAR SERTIFIKASI HALAL PRODUK    

KOSMETIKA YANG TIDAK TEMBUS AIR 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan : 

1. Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk 

digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, 

kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan membran 

mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, 

mengubah penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau 

melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. 

2. Kosmetika tidak tembus air adalah kosmetik yang jika 

diaplikasikan pada kulit, rambut, kuku atau bibir menyebabkan air 

tidak dapat menyentuhnya secara langsung. 

3. Karakteristik kosmetika tidak tembus air diuji melalui sampel 

kosmetika yang diaplikasikan pada indikator sebagai penanda 

apabila air dapat melewati sampel yang sudah kering. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Penggunaan kosmetika sebagaimana dimaksud pada Ketentuan 

Umum nomor 1, hukumnya boleh (mubah) selama tidak 

mengandung najis dan/atau tidak membahayakan. 

2. Penggunaan kosmetika yang tidak tembus air sebagaimana yang 

dimaksud pada Ketentuan Umum nomor 2, hukumnya boleh 

(mubah) selama tidak mengandung najis dan/atau tidak 

membahayakan. 

3. Penggunaan kosmetika yang tidak tembus air sebagaimana 

dimaksud pada Ketentuan Umum nomor 2, harus memenuhi 

ketentuan sebagai berikut:  

a. Kosmetika yang tidak tembus air harus dibersihkan dan 

dihilangkan terlebih dahulu dari anggota/bagian tubuh yang 

wajib disucikan sebelum penggunanya bersuci dari hadas kecil 

maupun hadas besar. 

b. Apabila kosmetika yang tidak tembus air tidak dibersihkan dan 

dihilangkan dari anggota/bagian tubuh yang wajib disucikan 

sebelum penggunanya bersuci dari hadas kecil maupun hadas 

besar, maka bersucinya tidak sah. 
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4. Kosmetika yang tidak tembus air sebagaimana dimaksud pada 

Ketentuan Umum nomor 2, dapat disertifikasi halal dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

a. Ada penjelasan atau informasi bahwa produk tersebut adalah 

kosmetika yang tidak tembus air. 

b. Ada petunjuk penggunaan yang jelas bagi konsumen muslim, 

untuk membersihkan dan menghilangkan kosmetika tersebut 

dari anggota/bagian tubuh yang wajib disucikan sebelum 

penggunanya bersuci dari hadas kecil maupun hadas besar. 

Ketiga : Rekomendasi 

1. Pihak produsen agar melakukan sosialisasi tentang ketentuan 

hukum penggunaan kosmetika yang tidak tembus air dalam media 

promosi (iklan). 

2. Mengimbau semua pihak terkait untuk menyebarluaskan fatwa ini 

agar pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya. 

Keempat : Ketentuan Penutup 

1. jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki 

dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan 

fatwa ini. 

 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal  : 25 Rabiul Akhir 1442 H 
  10 Desember     2020 M 

  

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 
Ketua       Sekretaris 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A  DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, M.A 

 

Mengetahui, 

DEWAN PIMPINAN  
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 
Wakil Ketua Umum                      Sekretaris Jenderal 

 KH. MUHYIDDIN JUNAEDI, M.A    DR. H. ANWAR ABBAS, M.M, M. Ag 

 


